
DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Kementerian Kesehatan RI, 2017. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian 

Deman Berdarah Dengue di Indonesia. Direktorat Jenderal Pengendalian 

Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Kementerian Kesehatan RI . Jakarta. 

 

2. Djunaedi, D, 2006. Demam Berdarah Dengue, Epidemiologi, Patogenesis, 

Diagnosis, dan Penatalaksanaannya. Malang : UMM Press. 

 

3. WHO, 2020. Dengue and Severe Dengue. https://www.who.int/en/news-

room/fact-sheets/detail/dengue-and-severe-dengue - Diakses 1 Desember 2020 

 

4. WHO, 2017. Dengue Explorer. Geneva : World Health Organization 

 

 

5. Kementerian Kesehatan RI, 2020. Profil Kesehatan Republik Indonesia 2019. 

Kemenkes RI. Jakarta 

 

6. Dinas Kesehatan Provinsi Jambi, 2019. Profil Kesehatan Provinsi Jambi 2018. 

Dinas Kesehatan Provinsi Jambi. Jambi 

 

7. Kementerian Kesehatan RI, 2016. Profil Kesehatan Republik Indonesia 2015. 

Kemenkes RI. Jakarta 

 

8. Wahyono, T. Y. M., Haryanto, B., Mulyono, S., Andiwibowo, A. 2010. Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Demam Berdarah dan Upaya 

Penanggulangannya di Kecamatan Cimanggis, Depok, Jawa Barat. Jakarta : 

Buletin Jendela Epidemiologi, Volume 2, Agustus, 2010. 

 

9. Depkes RI, 2000. Petunjuk Teknis Pemberantasan Nyamuk Menular, Penyakit 

Demam Berdarah Dengue. Dir Jend. P2M dan PL. Jakarta 

 

10. Sinaga, Pariono dan Hartono, 2019. Determinan Kejadian Penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Medan Johor. Jurnal 

Kesehatan Global Vol. 2, No. 3, September 2019 

 

11. Wijayanti dan Lestariningsih, 2014. Analisis Determinan Kejadian Demam 

Berdarah Dengue (DBD) dan Upaya Penangulangannya di Kota Metro. Jurnal 

Kesehatan Metro Sai Wawai . Vol. VII. No. 1 Juni 2014 

 

12. Muda dan Haqi, 2019. Determinan yang Berhubungan dengan Keberadaan 

Jentik di Kelurahan Rangka Buntu Surabaya. The Indonesian Journal  of Health 

Promotion and Health Education . Vol. 7. No. 1 2019 

 

 

 

https://www.who.int/en/news-room/fact-sheets/detail/dengue-and-severe-dengue
https://www.who.int/en/news-room/fact-sheets/detail/dengue-and-severe-dengue


13. Damyanti, 2018. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Praktek 3M dengan 

Keberadaan Jentik Aedes Aegypti pada Daerah Endemis Demam Berdarah 

Dengue di Kelurahan Kepolorejo Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan. 

Skripsi. Undip 

 

14. Riza, Ahmad dan Elvi, 2013. Hubungan Karekteristik Pejamu, Lingkungan 

Fisik dan Pelayanan Kesehatan dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue 

(DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Talang Ubi Pendopo Tahun 2012. Jurnal 

Ilmu Kesehatan Masyarakat. Vol. 4. No. 3 2013. 

 

15. Susmaneli, Herlina, 2011. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

DBD di RSUD Kabupaten Rokan Hulu. Jurnal Kesehatan Komunitas. Vol. I. 

No. 3 2011. 

 

16. Dinas Kesehatan Kabupaten Muaro Jambi, 2020. Laporan Rutin Bidang P2P  

Dinas Kesehatan Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2020. Dinas Kesehatan 

Kabupaten Muaro Jambi. Jambi. 

 

17. Depkes RI, 2005. Pencegahan dan Pemberantasan DBD di Indonesia. Jakarta. 

 

18. WHO, 2005. Dengue and Severe Dengue. 

http://who.int/mediacentre/factsheets/fs117/en/ - Diakses 10 Juli 2020. 

 

19. Ginanjar, Genis, 2008. Apa yang Dokter Anda Tidak Katakan tentang Deman 

Berdarah. Yogyakarta : PT. Bentang Pustaka. 

 

20. Kementerian Kesehatan RI, 2011. Modul Pengendalian Deman Berdarah 

Dengue. Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan 

Lingkungan Kementerian Kesehatan RI . Jakarta. 

 

21. Soegijanto, S, 2006. Demam Berdarah Dengue. Edisi Kedua. Surabaya : 

Airlangga University Press. 

 

22. Suwarja, 2007. Kondisi Sanitasi Lingkungan dan Vektor Dengue Demam 

Berdarah pada Kasus Penyakit DBD di Kecamatan Tikala Kota Manado. 

 

23. World Health Organization, 2005. World Malaria Report 2015. Geneva : WHO 

Division of Malaria and Other Parasitic Disease. 

 

24. Soegijanto, S, 2003. Demam Berdarah Dengue : Tinjauan dan Temuan Baru di 

Era 2003. Airlangga University Press, Surabaya. 

 

25. Satari, Hindra, Meiliasari, M. 2008. Demam Berdarah Perawatan di Rumah 

dan Rumah Sakit. Jakarta : Puspa Swara. 

 

26. Hadinegoro, S.R.H., Soegianto, S,. Suroto, T., Waryadi, S. 2001. Tatalaksana 

Demam Berdarah Dengue di Indonesia. Depkes & Kesejahteraan Sosial Ditjen 

P2M & PPL. Jakarta. 

http://who.int/mediacentre/factsheets/fs117/en/


 

27. Fathi, Keman, S & Wahyuni, C.U. 2005. Peran Faktor Lingkungan dan 

Perilaku terhadap Penularan Demam Berdarah Dengue di Kota Mataram. 

Jurnal Kesehatan Lingkungan, 2 (1) : 1 – 10. 

 

28. Kristina, I., Wulandari L, 2004. Kajian Masalah Kesehatan : Demam Berdarah 

Dengue. Balitbangkes, editor : Tri Djoko Wahono. Hal 19. 

 

29. Kandun, I. (ed), 2000. Manual Pemberantasan Penyakit Menular. Jakarta : 

Infomedika. 

 

30. Sumekar, DW, 2007. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Keberadaan 

Jentik Nyamuk Aedes di Kelurahan Rajabasa. Seminar Hasil Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Unila. 

 

31. Duma, N, Darmawansyah, Arsin AA. 2007. Analisis Faktor yang Berhubungan 

dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue di Kecamatan Baruga Kota 

Kendari 2007. Vol. 4 No. 2. September 2007 : 91 – 100. 

 

32. Widyana, 1998. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kejadian DBD di 

Kabupaten Bantul. Jurnal Epidemiologi Indonesia. Vol. 2. Edisi 1-1988:7. 

 

33. Nugroho, B, 1999. Tinjauan tentang Keadaan Lingkungan dan Kepadatan 

Hunian Rumah pada Kejadian Penyakit Demam Berdarah Dengue di Wilayah 

Kerja Puskesmas Mangkang Tahun 1999. (Skripsi) Semarang : FKM UNDIP. 

 

34. Arsin, A.A, Wahiduddin, 2004. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap 

Kejadian Demam Berdarah Dengue di Kota Makasar. Jurnal Kedokteran Yarsi. 

ISSN : 0854-1159 Vol. 12 No.2. 

 

35. Hastuti, Oktri, 2008. Demam Berdarah Dengue. Yogyakarta : Kanisius 

 

36. Permatasari, D.Y, 2015. Hubungan Status Gizi, Umur dan Jenis Kelamin 

dengam Derajat Infeksi Dengue pada Anak. Jurnal Kedokteran 

Muhammadiyah. Volume 2 Nomor 1 Tahun 2015. 

 

37. Yoga. TR, Sri. L, 2013. Analisis Determinan Kejadian Demam Berdarah 

Dengue (DBD) dan Upaya Penanggulangannya di Kota Metro. Jurnal 

Kesehatan Metro Sai Wawai. Volume VII No.1 ISSN : 19779-469X 

 

38. Kementerian Kesehatan RI, 2010. Buletin Jendela Epidemiologi : Demam 

Berdarah Dengue. Jakarta. 

 

39. Candra, Aryu, 2010. Demam Berdarah Dengue : Epidemiologi, Patogenesis, 

dan Faktor Risiko Penularan. Jurnal Aspirator. Vol.2 No.2 Tahun 2010 : 110 – 

119. 

 



40. WHO, 2009. Dengue Guidelines for Diagnostic, Treatment, Prevention and 

Control. 

 

41. Notoatmodjo, S, 2003. Ilmu Kesehatan Masyarakat Prinsip – Prinsip Dasar. 

Jakarta : Rineka Cipta. 

 

42. Sutaryo, 2005. Dengue. Yogyakarta : Medika FK UGM 

 

43. Yatim, Faisal, 2007. Macam – Macam Penyakit Menular dan Cara 

Pencegahannya. Jilid 2. Jakarta : Pustaka Obor Populer. 

 

44. Tafsir, Ahmad, 2004. Filsafat Ilmu. Surabaya : PT. Remaja Rosdaharya. 

 

45. Nugrahaningsih, M, Putra, N.A, Aryanta, I.W.R, 2010. Hubungan Faktor 

Lingkungan dan Perilaku Masyarakat dengan Keberadaan Jentik Nyamuk 

Penular Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta 

Utara. Ecotropic, 5 (2) : 93 – 97. 

 

46. Mar’at, 1984. Sikap Manusia Perubahan serta Pengukurannya. Jakarta : Ghalia 

Indonesia. 


